PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MASTERCAM
BERBASIS PROJECT BASED LEARNING PADA
MATA PELAJARAN NC/CNC DAN CAM

TESIS

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan mendapatkan
Gelar Magister Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

Oleh:
M. IKSAN ARDIYANSYAH
NIM. 16138050

PROGRAM PASCASARJANA FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2019



ABSTRACT

M. lksan Ardiyansyah, 2019. Development of Learning Modules Mastercam-
Based Project in NC/CNC and CAM Subjects.

This research based on background by the limitations of learning teaching
materials that can be used by students as a source of learning, existing teaching
models have not been able to increase student activity in learning so that it has an
impact on low learning outcomes. The purpose of this study is to development a
mastercam learning module with a project-based learning model on NC/CNC and
CAM subjects that are valid, practical and effective.

Design of this research using four-D have more steps consists of define,
design, develop, and dissemination. Kinds of data that used is primary data which
it got directly from many sources, such as at school, teacher, expert, and student.
Analysis of technique data used descriptive analysis data with describe the
validity, practicality, and effectiveness on learning media that developed.

The results obtained from this development research are a project based
mastercam learning module that is used for direct. Based on the finding of this
study, it can be concluded that the module developed is a valid learning module
with an average module format validity of 0.85 and module material validity of
0.88 and practical with a value of practicality from teacher responses of 94.44%
and student responses of 85.21%, as well as effectively increasing student
learning activities from 49.03% with a small category to 85.58% with very many
categories and impacting on learning outcomes seen from students' classical
completeness of 88.78% and gain score of 0,57 in the medium category. So it can
be concluded that the mastercam learning module that is developed is valid,
practical, and effective in improving learning activities and student learning
outcomes so that it can be used as a teaching material for NC/CNC and CAM
learning.

Keyword: Learning Modules, Project-Based Learning Models, Research and
Development, Learning Activity, Learning Outcomes, Validity,
Practicality, Effectiveness.



ABSTRAK

M. lksan Ardiyansyah, 2019. Pengembangan Modul Pembelajaran
Mastercam Berbasis Project pada Mata Pelajaran NC/CNC dan CAM. Tesis
Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini adalah keterbatasan bahan ajar pembelajaran
yang digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar, bahan ajar yang ada belum
mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar sehingga berdampak pada
hasil belajar yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sebuah
modul pembelajaran mastercam dengan model pembelajaran berbasis project pada
mata pelajaran NC/CNC dan CAM yang valid, praktis dan efektif.

Desain penelitian adalah pengembangan four-D dengan langkah-langkahnya
terdiri dari define, design, develop, dan dissemination. Jenis data yang digunakan
adalah data primer dimana data yang didapatkan langsung dari sumbernya, yaitu
sekolah, validator, guru dan siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan pada modul pembelajaran yang dikembangkan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah sebuah modul
pembelajaran Mastercam berbasis project yang digunakan untuk pembelajaran
secara langsung. Berdasarkan hasil temuan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa modul yang dikembangkan ini adalah sebuah modul pembelajaran yang
valid dengan rata-rata validitas format modul sebesar 0,85 dan validitas materi
modul sebesar 0,88 dan praktis dengan nilai kepraktisan dari respon guru sebesar
94,44% dan respon siswa sebesar 85,21%, serta efektif meningkatkan aktivitas
belajar siswa dari 49.03% dengan kategori sedikit menjadi 85.58% dengan
kategori sangat banyak dan berdampak terhadap hasil belajar yang dilihat dari
ketuntasan klasikal siswa sebesar 88,78% dan nilai gain score sebesar 0,57
dengan kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
mastercam yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa sehingga dapat dimanfaatkan sebagali
sebuah bahan ajar untuk pembelajaran NC/CNC dan CAM.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Model Pembelajaran Berbasis Project,
Penelitian dan Pengembangan, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar,
Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang peranan
penting dalam menyiapkan tenaga kerja handal sesuai kebutuhan pengguna
yang terus berkembang. SMK merupakan sekolah kejuruan yang mempunyai
kegiatan mengajar yang mempersiapkan siswa untuk terampil dibidang
keahlian yang mereka pilih sesuai dengan kebutuhan dunia kerja (Ganefri,
2015; Triyono, 2015). Pemerintah melalui Direktorat Pembinaan SMK tengah
fokus menyiapkan sistem pembelajaran pendidikan kejuruan dengan
merevitalisasi pendidikan kejuruan agar terintegrasi dengan kebutuhan dunia
usaha dan dunia industri (Instruksi Presiden No 9 Tahun 2016), sehingga
nantinya SMK dituntut harus mampu melahirkan lulusan-lulusan dengan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualiatas melalui beragam kombinasi
yaitu pengetahuan, sikap, keterampilan setelahnya mampu beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut semakin
mendorong upaya pembaharuan dalam memanfaatkan hasil-hasil teknologi
dalam proses belajar mengajar. Para guru dituntut mampu menggunakan alat-
alat yang disediakan oleh sekolah, dan alat tersebut sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman sehingga sangat penting dalam
penguasaan. Menurut Ahmad Rzali (2009:9), guru merupakan salah satu
faktor penting untuk menentukan tingkat keberhasilan anak didik dalam
melakukan transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, serta internalisasi
etika dan moral. Dalam perkembangan teknologi saat ini guru diharuskan
mampu untuk mengintregasikan antara komputer dan aplikasi teknologi.
(Intan  Mahardika, 2013) mengatakan, guru diharapkan mampu
mengembangkan konsep pembelajaran Tecnological Pedagogical Content

Knowledge (TPACK) vyaitu suatu konsep kerja dan pemahaman guru



menyangkut aspek pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogik, dan
pengahuan konten yang diajarkan. Konsep tersebut diharapkan guru
mempunyai beragam sumber pembelajaran dan dapat mengolah proses
belajar megajar dengan tujuan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Disamping itu, selain kemampuan guru dalam upaya meningkatkan
keberhasilan anak didik, yang harus diperhatikan adalah sarana dan prasarana
yang tersedia, terutama di dalam fokus penelitian ini yaitu jurusan teknik
pemesinan. Menurut Bambang Hari Purwoko (2013:10) sarana dan prasarana
mempengaruhi kefektifan pembelajaran, untuk meningkatkan kemampuan
siswa. Maka dilakukan antara lain dengan memberi kesempatan sebanyak-
banyaknya kepada siswa untuk berlatih membuat benda atau pemograman
dan mengaplikasikan programnya pada suatu mesin
NC/CNC dan CAM atau mudahnya sering disebut CNC (computer
numerical control) merupakan salah satu pelajaran kejurusan SMK dengan
keahlian (C3) yang berarti memiliki teori pemahaman dan praktik, didalam
kajian teori, pembelajaran CNC membutuhkan tingkat pemahaman dan
ketelitian yang cukup baik. Dalam hal praktik, mesin CNC memiliki
keunggulan dengan proses pengerjaannya yaitu menggunakan komputer
karena itu pemahaman dan Kketelitian yang baik diperlukan, salah satu
kelemahannya adalah harga yang mahal untuk mesin tersebut, dari hasil
observasi pada awal Januari 2019 Di SMKN 1 Kota Padang memiliki satu
mesin CNC milling dan satu mesin CNC bubut, sehingga pada proses
pembelajaran praktik siswa bergantian dalam menggunakan mesin tersebut.
Informasi yang penulis peroleh dari hasil observasi, untuk mengatasi
kurangnya sarana mesin CNC, SMKN 1 Kota padang menggunakan suatu
aplikasi simulator CNC bernama MASTERCAM, yaitu sebuah software yang
diinstal di dalam komputer, dari aplikasi tersebut dapat dipelajari G kode dan
M kode mesin CNC, desain gambar pola jobsheet, parameter pemakanan, dan
mampu mengsimulasikan hasil dari desain gambar pola jobsheet beserta
proses pemakanan layaknya sebuah mesin CNC melakukan proses siklus

pengerjaan. Aplikasi yang digunakan sebagai media praktik guna mengatasi



kurangnya alat mesin CNC maka mastercam layak digunakan (Adeppa
Adarsh, 2014).

Pembelajaran mastercam memiliki keterkaitan dengan pembelajaran
NC/CNC dan CAM, yaitu CNC dan computer assisted design oleh karena itu
pembelajaran di SMKN 1 kota padang terbagi dengan 2 jam pembelajaran
materi mastercam dan tiga jam pembelajaran mesin CNC (praktik).

Fakta lain yang telah peneliti perolah dari hasil observasi, pada
pembelajaran mastercam masih terdapat kekurangan yang belum
mengoptimalkan dari kelebihan mastercam itu sendiri, yaitu belum adanya
modul dalam pembelajaran. Dikarenakan mastercam itu sendiri adalah jenis
aplikasi dan baru diterapkan maka modul pembelajaran yang digunakan
belum ada, maka pembelajaran yang dilakukan menggunakan bahan ajar yang
masih belum terstrukur atau mengambang, maksudnya siswa belajar langsung
dari guru yang berkompeten dan mengerti tentang mastercam, siswa
mengikuti perintah apa yang terucap dari guru tersebut. Informasi yang
didapat oleh siswa hanya berasal dari guru, proses pembelajaran cenderung
satu arah dan sangat sedikit melibatkan peserta didik (siswa) dalam belajar.

Penerapan pembelajaran yang aktif dapat membantu siswa dalam
proses pembelajaran (Oemar Hamalik, 2011:42) namun di dalam
pelaksanaannya ternayata guru belum mampu mengoptimalkan media
pembelajaran dan suasana interaksi yang aktif, kurangnya interaksi membuat
kondisi proses belajar mengajar (PBM) mata pelajaran CNC yang pasif, tidak
banyak aktivitas yang dilakukan oleh siswa meyebabkan keaktifan siswa
tidak diperhatikan, sehingga masih ada siswa yang tertinggal materi dan
bertanya ulang dengan guru ataupun dengan teman, siswa yang cenderung
pasif hanya akan menerima materi dan pengetahuan dari guru pengajar dan
siswa canggung untuk menanyakan kembali materi yang belum jelas kepada
guru, hal tersebut juga berimbas dengan praktik langsung ke mesin CNC
karena beberapa masalah yang timbul tersebut berdampak siswa sulit untuk

memahami pembelajaran pemograman CNC menyebabkan pencapaian



pembelajaran tidak maksimal dan masih adanya nilai siswa yang di bawah
kriteria ketuntasan minimum (KKM).
Berikut merujuk dari hasil ujian semester mata pelajaran NC/CNC dan
CAM pada semester genap 2017/2018 pada tabel 1.1.
Tabel 1.1. Hasil Belajar Pemesinan NC/CNC dan CAM Semester Genap
Siswa Kelas XI TP A SMK Negeri 1 Padang T.A 2017 s/d 2018

Rata-rata Hasil Belajar
KKM
TA Jmlh <75 >75
Siswa
Jumlah | Persentase | Jmlh | Persentase
2017/2018 29 10 34,4 % 19 65,5 % 75
2016/2017 30 13 43,3 % 17 56,6 % 75

Sumber: Dokumentasi Program Keahlian Teknik Mesin SMKN 1 Padang
(Lampiran 1)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diperoleh data yang menunjukkan
persentase hasil belajar pada tahun ajar 2017 terdapat 43,3% siswa
memperoleh hasil belajar kurang dari 75 dan 56,6% memperoleh hasil belajar
diatas dari 75, pada tahun ajar 2018 terdapat siswa tuntas sebanyak 65,5%
serta siswa dengan KKM 75, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 34,4%
siswa masih memiliki kemampuan yang rendah (tidak optimal) pada mata
pelajaran CNC, dilihat dari nilai yang diperoleh siswa, banyak siswa yang
belum tuntas secara kompetensi dengan standar KKM. Harapannya adalah
minimal 85% siswa memperoleh nilai dalam kategori tuntas, suatu kelas
dapat dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas
tersebut terdapat minimal 85% siswa yang telah mencapai standar ketuntasan
(Trianto, 2012).

Dengan kondisi tersebut maka perlu dilakukan perbaikan atau
pengembangan, bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dapat dilakukan dengan
berbagai strategi dan salah satu alternatif yang dapat ditempuh adalah

pengembangan bahan ajar (Bonnie Timutisari, 2016). maka pada penelitian



ini peneliti mencoba mengembangkan suatu modul pembelajaran mastercam
(CNC simulasi).

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara
lengkap dan sistematis, didalamnya memuat pengalaman belajar yang
terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan
pembelajaran (Surya Dharma, 2008:4). Pada penelitian pengembangan ini
peneliti menawarkan suatu produk modul pembelajaran mastercam berbasis
Project, dengan memuat perpaduan teori dan praktek menghasilkan suatu
produk/job pemesinan, dengan diintegrasikan dengan kerangka TPACK,
Modul berbasis project akan dipadukan dengan teknologi sebagai sarana
pembelajaran, siswa memiliki beberapa sumber pembelajaran sehingga siswa
dapat memahami secara baik penerapan konsep yang dipelajari serta mampu
menghasilkan produk dengan baik. Seperti penelitian sebelumnya, hasil
penelitian menyatakan model pembelajaran berbasis project sesuai dengan
jenjang pendidikan kejuruan dan kerangka TPACK efektif dalam membantu
siswa memahami konsep serta materi yang diberikan (Rian Wibowo. 2016;
E.D Putriani. 2014), oleh karena itu penggunaan modul pembelajaran
berbasis project diharapkan membantu pencapaian kompetensi keahlian
terutama bidang teknik perkakas dan CNC.

Hasil dari pengamatan yang telah peneliti lakukan, maka sangat
dibutuhkan penunjang untuk pembelajaran serta metoda pembelajaran untuk
menyesuaikan perkembangan teknologi saat ini, maka diperoleh beberapa
pertimbangan, peneliti memilih mengembangkan modul pembelajaran CNC
berbasis Project, karena modul nantinya akan menjelaskan pembelajaran
CNC dengan menggunakan aplikasi Mastercam (CNC simulator) dengan
jobsheet dan materi dan langkah kerja desain CAD serta pemograman CAM
sesuai kompetensi dan silabus (learning by doing).

Dengan adanya modul berbasis project diharapkan akan lebih menarik
aktifitas siswa dan memberikan kemudahan untuk memahami materi
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar. Materi dapat

disampaikan sesuai dengan tuntunan silabus dan alokasi waktu yang



diberikan. Hal lain yang dapat dilakukan adalah dengan adanya modul
NC/CNC dan CAM nantinya akan bermanfaat bagi guru maupun sekolah
lainnya, karena dalam praktiknya biaya yang diperlukan relatif lebih rendah
dari pada menggunakan mesin CNC yang memiliki harga relatif mahal.
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, menimbulkan keinginan
peneliti untuk meneliti tentang ’Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Project Based Learning Pada Mata Pelajaran NC/CNC dan CAM SMKN 1
Padang”.

Identifikasi Masalah
Berlandaskan fakta dan latar belakang masalah penelitian, maka
dikemukakan permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Mata pelajaran NC/CNC dan CAM adalah mata pelajaran produktif
sehingga memerlukan pemahaman yang mendalam, hal ini sangat
menyulitkan dalam penguasaannya oleh sebagian peserta didik.

2. Mastercam (CNC Simulation) sebagai media pembelajaran belum efektif
digunakan karena minimnya bahan ajar mengenai CNC mastercam
sehingga Pembelajaran hanya terfokus pada guru.

3. Aktivitas siswa yang cenderung pasif yaitu hanya menerima materi saja
dari guru mengakibatkan pencapaian kompetensi rendah, terdapat hasil
belajar siswa yang dibawah nilai kriteria ketuntasan minimum.

4. Guru dianggap satu-satunya sumber dalam proses belajar, sehingga
pembelajaran mandiri belum terlaksana, dan Kkreatifitas siswa tidak

terpancing dalam belajar.

Rumusan Masalah
Dari batasan masalah yang telah disebutkan, rumusan masalah
diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran Mastercam berbasis
Project Based Learning pada mata pelajaran NC/CNC dan CAM untuk
kelas X1 Teknik Mesin SMKN 1 Padang ?



2. Bagaimana validitas, praktikalitas, dan efektifitas modul pembelajaran
Mastercam berbasis Project Based Leraning pada mata pelajaran NC/CNC
dan CAM untuk kelas X1 Teknik Mesin SMKN 1 Padang ?

Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk:

1. Mengembangkan modul pembelajaran Mastercam berbasis Project Based
Learning pada mata pelajaran NC/CNC dan CAM untuk kelas XI Teknik
Mesin SMKN 1 Padang.

2. Memperoleh validitas, praktikalitas, dan efektivitas modul pembelajaran
Mastercam berbasis Project Based Learning pada mata pelajaran NC/CNC
dan CAM untuk kelas X1 Teknik Mesin SMKN 1 Padang.

Manfaat Pengembangan

1. Bagi guru mata pelajaran, dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran dan mengoptimalkan potensi siswa dalam pembelajaran
teknik pemesinan baik guru SMKN 1 padang atau SMK lainnya.

2. Bagi siswa, untuk membantu siswa belajar secara mandiri dan
menumbuhkan rasa kesadaran siswa pentingnya pembelajaran yang
sistematis untuk pembelajaran yang praktis, efektif, dan efisien.

3. Bagi peneliti, sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan hasil

belajar dan menerapkan model pembelajaran yang cocok untuk siswa.

Spesikasi Produk yang Diharapkan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah modul pembelajaran
berbasis Project yang diharapkan dapat membantu pencapaian kompetensi
pada mata pelajaran NC/CNC dan CAM di Jurusan Teknik Mesin SMKN 1
Padang. Modul pembelajaran berbasis project ini disusun secara sistematis
dan menarik yang mencakup isi materi, dilengkapi dengan gambar, link video
sebagai sumber lain dalam pembelajaran, tes evaluasi dan lembar pembuatan

job yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai indikator



kompetensi teoritis dan praktek yang telah ditetapkan pada mata pelajaran
NC/CNC dan CAM.

Modul Pembelajaran berbasis project yang akan dikembangkan ini
dilaksanakan pada Laboratorium Komputer dan Ruang Praktik CNC SMKN 1
Padang, Jenis praktik yang akan dimuat di dalam modul pembelajaran
berbasis project ini yaitu pembuatan benda kerja CNC dengan desain
mastercam dilengkapi dengan langkah-langkah kerja dan hasil pemograman
yang diperoleh sehingga lebih mempermudah siswa sebagai panduan dalam
pembelajaran, siswa lebih memahami secara konkrit penerapan konsep dan

prosedur yang dipelajari untuk mencapai hasil belajar yang baik

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Pengembangan modul pembelajaran NC/CNC dan CAM

(mastercam) menggunakan model project based learning pada jurusan
Teknik Mesin diasumsikan dengan menggunakan modul yang
dikembangkan dapat membantu guru mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran, meningkatkan aktivitas siswa dan meningkatkan
penguasaan materi ajar untuk mendapatkan hasil belajar siswa yang
optimal:

2. Keterbatasan Pengembangan
Modul pengembangan ini tidak lepas dari kelemahan dan
keterbatasan, akan tetapi disisi lain kelemahan dalam penelitian ini dapat
menjadi sumber bagi peneliti yang akan datang. Adapaun keterbatasan
yang terdapat pada modul pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a. Modul yang dikembangkan ini hanya materi ajar untuk semester
genap kelas XI dan objek modul pembelajaran ini terbatas pada
penggunaan di kelas XI SMKN 1 Padang.

b. Produk pengembangan yang dihasilkan berbentuk bahan ajar cetak,

untuk materi ajar bersifat terbatas yaitu pada KD 3.5 dan 4.5.



c. Tahap penyebaran (dessiminate), dilakukan dengan penyebaran atau
penerapan pada lingkungan terbatas.

H. Definisi Operasional
1. Pengembangan
Adalah proses untuk menghasilkan sesuatu dalam pembelajaran
NC/CNC dan CAM dalam bentuk modul dengan software simulasi

mastercam.

2. Modul
Modul adalah bentuk media dalam pembeljaran yang dikemas
secara sistematis, didalamnya memuat bahan pembelajaran yang terencana
dan di desain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang
spesifik. Modul memuat tujuan pembelajaran, materi belajar, dan evaluasi,
digunakan untuk membantu siswa belajar secara mandiri sehingga tercapai

komptensi yang diharapkan.

3. CNC CAM (Mastercam)

NC/CNC dan CAM merupakan Mata pelajaran yang
terdapat dijurusan Teknik Mesin SMKN 1 Padang, dimana dalam proses
pembelajaran secara teoritis dan praktek kerja yang dilakukan di
Laboratorium Komputer dan Laboratorium Bengkel CNC. Mastercam
merupakan aplikasi (sofware) komputer yang mampu mengsimulasikan
program CNC langsung dengan struktur pemogramannya.

4. Pembelajaran PjBL (Project Based Learning)

Adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai
kegiatan dalam proses pembelajaran dalam hal ini modul digunakan
sebagai media dan peserta didik dapat menggunakannya untuk melakukan,
ekplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi menghasilkan

berbagai bentuk hasil belajar.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pengembangan modul pembelajaran mastercam pada

mata pelajaran NC/CNC dan CAM di kelas X1 Teknik Mesin SMK Negeri 1

Padang, maka hasil studi pendahuluan dan pembahasan sebelumnya dapat

diberikan kesimpulan sebagai berikut;

1. Dari proses pengembangan yang dilakukan dari tahap analisis sampai
pengujian penelitian ini telah menghasilkan sebuah produk bahan ajar
berupa modul pembelajaran mastercam berbasis project untuk mata
pelajaran NC/CNC dan CAM kelas XI Teknik Mesin SMK 1 Negeri
Padang. Modul pembelajaran ini dikembangkan dengan model
pengembangan 4-D vyaittu dimulai dengan tahap identifikasi definisi awal
(Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan penyebaran
(Disseminate).

2.  Modul pembelajaran mastercam berbasis project dinyatakan oleh para ahli
sebagai modul pembelajaran yang valid, sehingga dapat digunakan sebagai
referensi sumber belajar. Modul pembelajaran yang dihasilkan dinyatakan
sebagai modul yang praktis berdasarkan respon guru dan siswa, serta
efektif yang dibuktikan dengan terdapat perbedaan hasil belajar setelah

diterapkan modul pembelajaran dan aktivitas belajar siswa.

B. Implikasi
Penelitian pengembangan ini menghasilkan modul pembelajaran
mastercam yang valid, praktis dan efektif, sehingga dapat digunakan dalam
pembelajaran CNC. Modul pembelajaran mastercam berbasis project dapat
dijadikan sumber belajar bagi siswa dan dapat digunakan oleh guru mata
pelajaran NC/CNC dan CAM sebagai variasi pemberian materi pembelajaran.
Guru dapat menggunakan modul pembelajaran mastercam dengan penerapan

model pembelajaran berbasis project, tujuan yang diharapkan adalah
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menghasilkan suatu produk, dengan siswa memperoleh pengalaman secara
tidak langsung dalam mengerjakan suatu kegiatan, kemudian pertimbangan
yang diperoleh siswa memiliki ketertarikan dalam proses pembelajaran yang
akan meningkatkan hasil belajarnya.

Penerapan modul pembelajaran ini juga memerlukan kesiapan siswa
untuk menggunakan aplikasi mastercam dan pemahaman mengenai
pemograman CNC. Penerapan modul pembelajaran mastercam juga
mengharuskan guru memiliki keahlian dan penguasaan tentang aplikasi
mastercam. Guru merancang materi pembelajaran sesuai kompetensi, serta
mempersiapkan komponen pendukung lainya yang diperlukan sesuai
kebutuhan sistematika modul pembelajaran. Kedepannya sehingga diperoleh
modul pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan

pembelajaran mata pelajaran NC/CNC dan CAM.

. Saran

Dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang disebabkan
karena waktu dan tempat penelitian. Oleh karena itu saran yang diberikan
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan menggunakan uji coba yang lebih luas guna mendapatkan masukan
dan penyempurnaan penelitian ini sehingga dapat menemukan solusi yang
tepat dalam menghadapi kendala-kendala dalam pembelajaran.

2. Bagi guru, untuk dapat menggunakan modul pembelajaran ini maka harus
memiliki bekal atau teori dasar menggunakan mastercam dan
mengembangkannya dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi mastercam sehingga dapat meningkatkan aktifitas belajar dan
hasil belajar siswa.

3. Bagi siswa, untuk memanfaatkan modul yang telah dikembangkan ini
sebagai media yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktifitas belajar

sehingga hasil belajar meningkat.
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